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ABSTRAK

Implementasi kecerdasan buatan atau artificial intelligence dalam penyusunan instrumen Tes Kemampuan
Akademik (TKA) Matematika penting dilakukan sebagai upaya penguatan kompetensi profesional bagi guru-guru
pengampu mata pelajaran matematika di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sebagai upaya mendorong dan
mempercepat transformasi pendidikan berbasis kecerdasan buatan, salah satunya melalui program pengabdian
masyarakat berupa pelatihan atau workshop, sehingga guru matematika dapat mengembangkan instrumen
asesmen yang relevan dengan dunia kerja vokasional melalui pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan. Untuk
mengukur keberhasilan kegiatan pelatihan digunakan pendekatan One-Group Pretest-Posttest Design pada 76
guru matematika yang terlibat dalam pelatihan. Hasil pretest menunjukkan kemampuan penggunaan kecerdasan
buatan dalam penyusunan instrumen asesmen berada pada kategori rendah dan pemahaman terhadap Al juga
masih terbatas. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan rata-rata kompetensi sebesar 55,48% dan dapat menyusun
variasi soal asesmen sebagai bahan latihan atau #ry out. Kegiatan ini membuktikan efektivitas integrasi kecerdasan
buatan dalam penyusunan instrumen asesmen, sekaligus menekankan pentingnya pendampingan berkelanjutan
dan pendekatan diferensial untuk mengoptimalkan literasi kecerdasan buatan bagi guru dalam transformasi
pendidikan di era modern.

Kata kunci: kecerdasan buatan, matematika, tes kemampuan akademik.

ABSTRACT

The implementation of artificial intelligence (AI) in the development of Academic Proficiency Test (APT) for
mathematics is important as an effort to strengthen the professional competence of mathematics teachers in
vocational high schools. As an effort to encourage and accelerate Al-based education transformation, one of the
ways is through community service programs in the form of training or workshops, so that mathematics teachers
can develop assessment instruments that are relevant to the vocational world through the use of artificial
intelligence technology. To measure the success of the training activities, a One-Group Pretest-Posttest Design
approach was used on 76 mathematics teachers who participated in the training. The pretest results showed that
the ability to use artificial intelligence in developing assessment instruments was low, and understanding of Al
was also limited. After the training, there was an average increase in competence of 55.48%, and participants
were able to develop a variety of assessment questions as practice materials or tryouts. This activity proves the
effectiveness of integrating artificial intelligence in the development of assessment instruments, while emphasizing
the importance of continuous assistance and a differential approach to optimize artificial intelligence literacy for
teachers in the transformation of education in the modern era.

Keywords: academic proficiency test; artificial intelligence; mathematics.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Arfificial Intelligence/Al) dalam satu dekade
terakhir telah mengubah pendekatan pembelajaran dan asesmen di berbagai negara (Parmar dkk., 2025).
Salah satu kemajuan penting adalah pemanfaatan Al untuk automatic item generation (AlG), yaitu
proses menghasilkan butir soal secara otomatis dengan dukungan model bahasa dan teknik komputasi
canggih (Song dkk., 2025). Beberapa penelitian menegaskan bahwa penerapan Al dalam pengukuran
pendidikan mampu meningkatkan efisiensi penyusunan instrumen, memperluas cakupan konten, dan

mendukung asesmen adaptif yang lebih akurat (Minn, 2022; S. C. dkk., 2024; Salendab dkk., 2025).
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Temuan serupa disampaikan oleh May dkk., (2025) yang menyoroti bahwa model Al modern dapat

digunakan sebagai alat bantu pengembangan butir dengan tetap mempertahankan peran sentral ahli
dalam memastikan validitas isi dan kesesuaian tingkat kognitif.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, peningkatan kualitas asesmen menjadi agenda strategis
nasional. Rapor Pendidikan Indonesia 2025 dalam tajuk “Capaian dan Agenda Perbaikan” yang
diterbitkan oleh Pusat Standar dan Kebijakan Pendidikan Kemendikdasmen menunjukkan bahwa
literasi numerasi siswa Indonesia masih perlu diperkuat (Pratiwi dkk., 2025). Data PISA 2022 juga
mengonfirmasi bahwa kemampuan numerasi siswa Indonesia masih berada pada kategori menengah-
rendah di bawah rata-rata global, serta membutuhkan dukungan intervensi sistematis pada berbagai
aspek (OECD, 2023). Kondisi ini menuntut guru untuk mampu mengembangkan instrumen yang tidak
hanya mengukur pengetahuan prosedural, tetapi juga kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order
thinking skills). Dalam praktiknya, penyusunan instrumen Tes Kemampuan Akademik (TKA)
Matematika di sekolah masih menghadapi sejumlah kendala (Nurlaily dkk., 2019). Guru sering
mengalami keterbatasan waktu, sumber daya, serta akses terhadap pelatihan penyusunan soal berbasis
standar psikometrik (Mardhiyana, 2023). Akibatnya, bank soal yang digunakan cenderung kurang
bervariasi dan belum sepenuhnya mencerminkan kompetensi numerasi yang relevan bagi siswa
vokasional (Setiani dkk., 2022).

Tantangan ini menjadi semakin signifikan ketika dikaitkan dengan tuntutan pendidikan vokasi,
dimana asesmen matematika tidak hanya mengukur penguasaan materi, tetapi juga kemampuan
menerapkan konsep dalam situasi dunia kerja. Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, integrasi
kecerdasan buatan menawarkan solusi melalui otomatisasi pembuatan butir soal, penyediaan variasi
tingkat kesukaran soal, serta penyusunan alternatif soal yang selaras dengan indikator kompetensi.
Dengan catatan penggunaan kecerdasan buatan tetap harus mengikuti prinsip Auman-in-the-loop untuk
menjaga validitas, reliabilitas, serta integritas data asesmen (Wilchek dkk., 2023).

Pada sekolah menengah kejuruan di wilayah Jakarta Timur 2, kebutuhan untuk mengembangkan
instrumen asesmen yang bervariasi dan berkualitas menjadi semakin penting mengingat karakteristik
siswa yang heterogen serta tuntutan kurikulum yang menekankan relevansi terhadap dunia kerja. Guru
matematika membutuhkan dukungan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan yang dapat
meningkatkan kapasitas mereka dalam menyusun instrumen TKA. Pemanfaatan kecerdasan buatan
tidak hanya bertujuan meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperluas peluang untuk menghasilkan
instrumen asesmen berkualitas yang mampu memotret kemampuan matematika siswa secara lebih
akurat. Melalui program pengabdian kepada masyarakat ini bukan hanya kegiatan transfer pengetahuan,
tetapi juga kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan vokasional melalui penguatan

kapasitas guru dalam menghadapi tantangan era digital.
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METODE
Pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini berupa pelatihan/workshop dan pendampingan terarah

mengenai pemanfaatan kecerdasan buatan (artificial intelligence/Al) dalam penyusunan instrumen Tes
Kemampuan Akademik (TKA) Matematika bagi guru SMK. Kegiatan dilaksanakan pada Kamis, 16
Oktober 2025 di SMKN 68 Jakarta dengan mitra MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
Matematika SMK Wilayah Jakarta Timur 2.

Evaluasi keberhasilan pelatihan menggunakan pendekatan evaluatif dengan desain One-Group
Pretest-Posttest, yaitu pengukuran kemampuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan pada kelompok
yang sama (Bonate, 2020). Populasi sasaran adalah guru matematika SMK yang mengikuti program
peningkatan kompetensi penyusunan instrumen TKA, dengan sampel sebanyak 76 guru matematika
yang terlibat sebagai peserta dan mengikuti rangkaian kegiatan secara penuh. Teknik sampling yang
digunakan adalah sampel jenuh (total sampling), karena seluruh peserta yang memenuhi kriteria (guru
pengampu matematika, bersedia mengikuti pretest-posttest, dan mengikuti sesi praktik penyusunan

butir hingga menghasilkan produk) dijadikan responden.

Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan

Pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest sebanyak 25 butir soal pilihan ganda
untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta dalam memahami Al dan keterampilan
memanfaatkannya untuk menyusun instrumen asesmen, serta penilaian produk berupa butir soal TKA
yang disusun peserta selama pelatihan. Selain itu, dokumentasi kegiatan (daftar hadir, catatan fasilitator,
dan foto kegiatan) digunakan sebagai data pendukung keterlaksanaan program.

Pelaksanaan pelatihan mencakup tahap persiapan (koordinasi, penyusunan modul, contoh kisi-
kisi, template prompt, serta instrumen pretest-posttest), tahap implementasi (pengenalan Al dalam
asesmen dan prinsip hAuman-in-the-loop, penyusunan kisi-kisi/indikator dan pemetaan level kognitif,
praktik penyusunan butir berbantuan AI untuk menghasilkan variasi soal dan distraktor, serta
penyuntingan dan verifikasi butir oleh guru), dan tahap evaluasi (posttest, rekap luaran butir soal/paket

latihan, serta refleksi). Alat dan bahan yang digunakan meliputi laptop/komputer peserta dengan akses
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internet dan browser terbaru, layanan Al generatif berbasis model bahasa sebagai alat bantu penyusunan

draft butir, perangkat presentasi (LCD proyektor dan audio), serta modul pelatihan dan lembar kerja
praktik.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial sederhana meliputi:
1. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif meliputi nilai rata-rata, persentase, dan simpangan baku skor pretest-posttest,
serta rekap kualitas produk butir.

2. Persentase peningkatan kompetensi dihitung dengan rumus (Sugiyono, 2013):

X . —X
Peningkatan(%) = % x 100% (1)

pre

dengan X pre = rata-rata pretest dan X post = rata-rata posttest.

3. N-gain untuk melihat efektivitas peningkatan relatif (Hake, 1998):

Xpost - Xpre (2)

g: Xmaks_)zvpre

dengan X __ =skor maksimum (100). Kategori rendah (g < 0,30), sedang (0,30 < g < 0,70),

maks

tinggi (g > 0,70).

HASIL
Kegiatan PkM diikuti oleh 76 guru matematika SMK yang mengikuti pengukuran pretest dan
posttest (skor 0-100; 25 butir, benar bernilai 4). Hasil pretest dan posttest ditunjukan pada Tabel 1.
Tabel 1. Statistik deskriptif skor pretest dan posttest (n = 76)

Variabel Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi
Pretest 16 60 44,68 8,12
Posttest 40 88 69,47 8,56

Berdasarkan rata-rata skor, peningkatan dari pretest ke posttest sebesar 24,79 poin. Persentase
peningkatan kompetensi dihitung dengan rumus (1) menghasilkan kenaikan 55,48%. Efektivitas
peningkatan juga dihitung menggunakan normalized gain (N-gain), dengan rata-rata 0,46 (SD = 0,08)

yang termasuk kategori sedang.

Tabel 2. Peningkatan skor dan N-gain (n = 76)

Indikator Nilai

Selisih mean (Post—Pre) 24,79
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Persentase peningkatan 55,48%
Rata-rata N-gain (SD) 0,46 (0,08)
N-gain rendah (g < 0,30) 1(1,32%)
N-gain sedang (0,30 < g <0,70) 75 (98,68%)
N-gain tinggi (g > 0,70) 0 (0,00%)

Berikut grafik batang rata-rata skor pretest dan posttest (dengan error bar = Standar Deviasi)

Rata-rata Skor Pretest dan Posttest (n = 76)

100

80 A

Skor (0-100)
)
o

»
o
1

20 A

Pretest Posttest

Gambar 2. Rata-rata Skor Pretest dan Posttest

PEMBAHASAN

Hasil menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru dalam memanfaatkan kecerdasan
buatan (AI) untuk penyusunan instrumen TKA Matematika, tercermin dari kenaikan rerata skor pretest
(44,68) menjadi posttest (69,47), peningkatan relatif 55,48%, serta N-gain 0,46 (kategori sedang). Pola
ini mengindikasikan bahwa pelatihan berbasis praktik (penyusunan kisi-kisi, perumusan prompt,
pembuatan variasi butir, dan telaah/revisi) efektif memperkuat literasi operasional guru dalam
mengintegrasikan Al secara terarah pada tugas asesmen.

Secara teoretik, temuan tersebut konsisten dengan literatur yang menegaskan bahwa pemanfaatan
model bahasa/Al untuk automatic item generation dapat meningkatkan efisiensi produksi butir dan
memperkaya variasi soal, tetapi kualitas butir sangat bergantung pada kontrol indikator, batasan
kognitif, dan proses peninjauan manusia. Tinjauan riset tentang AIG berbasis LLM menunjukkan

peluang besar untuk mempercepat pengembangan butir, namun juga menyoroti keterbatasan seperti
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potensi hallucination, ketidaktepatan konsep, dan inkonsistensi penalaran jika keluaran Al tidak

diverifikasi. (Tan dkk., 2025)

Dari sisi kebijakan, hasil ini relevan dengan kebutuhan penguatan numerasi dan pengambilan
keputusan berbasis bukti. Rapor Pendidikan Indonesia 2025 menempatkan capaian literasi numerasi
sebagai indikator penting yang perlu terus diperkuat melalui intervensi terarah dan penguatan kapasitas
satuan pendidikan. Selain itu, hasil PISA 2022 (catatan negara Indonesia) menunjukkan capaian
matematika Indonesia masih di bawah rata-rata OECD dan proporsi siswa yang mencapai level
minimum masih relatif rendah, sehingga upaya peningkatan kualitas asesmen (termasuk kualitas butir
dan variasi latihan/try our) menjadi semakin strategis. Program ini juga sejalan dengan arah penguatan
kompetensi digital nasional, termasuk dorongan integrasi keterampilan koding dan Al di ekosistem
pendidikan.

Praktik baik kedepannya, agar dampak pelatihan tidak berhenti pada peningkatan skor sesaat,
diperlukan (1) pendampingan berkelanjutan melalui komunitas guru (review silang butir, klinik prompt,
dan bank prompt), (2) pendekatan diferensial (modul dasar-menengah-lanjutan sesuai literasi Al guru),
dan (3) mekanisme quality assurance yang lebih kuat melalui checklist telaah butir, uji coba terbatas,
serta analisis butir (kesukaran, daya pembeda, dan fungsi distraktor) sebelum butir soal disebarkan
secara luas. Kerangka ini selaras dengan rekomendasi riset mutakhir yang menempatkan pelatihan guru,

tata kelola, dan etika sebagai prasyarat adopsi Al yang bertanggung jawab pada asesmen

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pemanfaatan kecerdasan buatan (Al)
untuk penyusunan instrumen TKA Matematika bagi 76 guru matematika se wilayah Jakarta Timur 2
yang berlangsung di SMKN 68 Jakarta menunjukkan hasil positif, ditandai dengan peningkatan rerata
skor dari 44,68 (pretest) menjadi 69,47 (posttest) atau naik 55,48% dengan N-gain 0,46 (kategori
sedang). Temuan ini menegaskan bahwa integrasi Al efektif meningkatkan kompetensi guru dalam
merancang butir soal yang lebih bervariasi dan terarah, terutama ketika diterapkan dengan prinsip
human-in-the-loop untuk menjaga validitas dan kualitas asesmen. Program lanjutan untuk kedepannya,
dampak program perlu diperkuat melalui pendampingan berkelanjutan, pendampingan komunitas, serta
mekanisme penjaminan mutu (telaah butir dan analisis butir) agar pemanfaatan Al selaras dengan

agenda penguatan numerasi dan kebijakan transformasi digital pendidikan.
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